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ABSTRACT
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PENDAHULUAN

Karena belum adanva Undang-undang penggunaan zal pewarna i
Indenesin, maka terdapat  kecemderungan penyvaluhgunaan pemakaian
zar pewarna untuk sembarang bahan pangan: misalnya zal pewarni
teketil dipakai untuk makanan. Timbulnya penyalahgunaan zal warma
rersebul disebebkan oleh ketidakiabuen masyarakat mengenal zat
pewarnd untuk makanan ataw disebabkan karena bidak adanya pen-
jelasan dalam label yang melarang  pengzunian senyawa tersebul un-
luk bahan pangan. Disamping it harga zat pewarna untuk industsd non
makanan relatif Jebih murah divandingkan dengan zat pewiarna untek
makanart.

Salah saty zat wamna yang harganya murah, dan mudah dipercleh
adalah suate senyawa sintetis Tripan Biru. Hasil studi metabolisme
menunjukkan bahwa setap senyaws azo (-N=N-) agar dapal dieksresi
kelnar tubuh harus memiliki senvawa -850 Na yvang melekat pada ba-
oian senvawa tersebut, Pada Biru Tripan terdapar bagian yang tidak
memiliki gugus -0 Na (Gambar [, Didugz bagian senyaws terzetl
ridak ot dieckeresis Jika tidak dieksresi, maka kemungkinan besas
bagian senyawa tersebur akan menumpuk pada pada bagian tertentu
tubwh (Furia, 1978).
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Senyawa yang menumpuk dalam twbuh pada wanita hasil akan di-
teruskan keplasenta atau terus dan secara langsung akan mempengaruls
fetus yang belum memiliki sistem eksresi. Fetus yang umumnva peka
techadap senyawa kimia akan memberikan respon bergpa benuk  kela-
inan tubuh maupun funesi fisiologis (Ullberg, 1982},

BAHAN DAN METODA

Hewan percobaan vang dipakai adilah mencit galur Swiss-Webster,
Perumur Xurang lebih dva zetengabh bulan dengan berar antara LT - 235
ZERITY

Penelitian didahului pleh tnhap aklimasi pada mencit selama sepu-
fuh hari, yang bertujuan ager mencit ferbiasa dengan lingkungan vang
ikan dilafuinvi. Pada tahap im diamit tingkah laku dan penimbangan
berat badan setiap hari. Apusan vagina dilakukan bagi mencit betina
untuk penentuan siklus estrusnya. Mating dilakukan pada siklos proes-
[rus ataw estrusnya, dengan cara menvitukan mencit belina dengan
jautan dafam satu Kandane, Awal keiamilan ditetap bila dijumpai sume-
bat vaging pada pemeriksaan apusan vaging esok harinya. Pada periode
kritis kehamilan senyawa diberikan. Unmk memperbandingkannya di-
punakan kelompok kontrol vang hanva diberi aguades saja. Pada harl
ke 18 kehamilan mencit dibunuh. fetus dikeluarkan dan dihiteng.
Disamping 1o joga diamati jumiah resorpsi dan Kelainan yane terjadi
Selanjutnva fetus dimaserasi dalam laruran Alizarin dan larutan Bou-
in's. Kemudian bebarapa parameter teratogenik diaman. Kebermaknaan
setiap paramerer uji dibitung dengan student -rest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 100 ekor mencit beting vang disediskan diperoleh 60 {60 %) ekor
vang memiliki status baik sesuai dengan parameter yang lazim dalam
Farmakope Indonesia unruk vji-uji hevati dengan mengzunakan mencit,
bahwa kenaikan arau penurunan berat badannya tidak melebihi 19%

Dars ¥ ekor mencit vang sehar tersebun diperclel 23 ekor (7167

%0 vang memilikt daue estris vang eratur antara 4 sampai 5 hari. Dari
sequrefal mencit vane  lelos wji tersebur digunakan sebatvak 32 ek
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uniuk pengujian, masing-masing 16 ekor untuk kontrol dan perlabuan.

Efek Tripan Biru Terhadap Kenaikan Berat Badan Induk

Untuk melihat keadaan kasac keadaan pizi dan kesebatan induk
secara mmwm, dilakukan analisa terhadap kenaikan berat badan selama
kehamilan, Dalam penelitian dilakukan pada hari ke 12 dan bari ke 13
Pada hari pertama kebamilan analisa tidak dilakukan xarena senyawi
baru diberikan pada hari ke 9 kehamilan, Dari hasil uji-T (p =0.03}
denzan prohanilitas 0.069 ternvata tidak terdapat perbedaan yang  bee-
makna antzra herat badan kelompok kontzol dan kelompok win pada ke-
hamilan hari ke-12, sedangkan pada haei ke 18 juga tidak terdapat per-
bedaan pada p =0.05 dengan probabilitas 00560 (Taebel 1 dan Tabel
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Dari hasil anelisa tersebut dapat dikarakan bahws induk menci
selama pemberian Tripan bire cukup sehat dan keadazn nutrisinya baik,
Secara tidak langsung dapac diterangkan bahwa, senyawa yang diberi-
kan ridak bersifar teksik terhadap induk mavpun fetus secara umum,
Keadaan gizi dan kesehatan induk secara umum selama kehamilan perlo
diamati, karena cacat bawaan selain dapat disebabkan aleh fuktor ge-
netik, kromosom, juga dapat disebabkan oleh fakior lingkungan  seper-
11 infeksi teeten dan defisiznsi vitamin pada induk. Dengan penjelasan
di atas dapat dikatakan bahwa. jika terdapat kelainan aau cacat dalam
penclitian ini, maka cacat tersebut bukan disebabkan oleh faktar nutrist
(Wilson, 1978; Manson 1982).

Efek Tripan Biru Terhadap Jumlah Fetus dan Resorpsi

Untuk melihat pengaruh Tripan biru terhadap jumlah fews, maka
jumlah ferus vang ada dicatat. Dari segi jumlah fetus dari induk yang
diberi tripan bire, jumlabnya lebih sedikit dibandingkan dengan yang
berasal dari induk kontrol. Untuk lebih memastikan apakah perbedaan
tersehu berbeda secara avata. dilakukan uji-r, Dari hasil uji-r pada
p:0.05 dengan probabilitas 0.0345 ternyata erdapat perbedaan yang
bermakna antara jumlah fews pada kedua perlakuan tersebut. namun
tidok terdapat perbedaan vang bermakna pada trat p=0.401 {Tabel 3}



Untuk melibat pengaruh Tripan bira terhadap jumlah resorpsi, dila-
kukan uji-1. Hasil uji tersebus menunjukan beda vang herarii pada
p(, 01 (Tahel 41.

Jadi dari hazil anpalisa terhadap jurnlah fetus dan resorpst vang ter-
jadi, dapat dikatakan bahwa senyawa weipan biro menyebabkan terjadi-
nva penurunan jumlah fetus dan menyebabkan terjadinva cesorpsi, jika
dibandingkan dengan kelempok Kentrol. Dengan kata lain dapart dikata-
kan bahwa, tripan biru herpengarih terhadap keadsan kehamilan. Ada-
nva resorpsi pada wteres dapat berupa kelanjutan sifar teratogenicas
suatu senyawa terhadap hewan uji.

Efel Tripan Birn Terhadap Kelainan Morfologis

Ferus vang dimaserasi dalam fzrutan alizarin akan mengakibatkan
ferus menjadi transparan dengan tulang berwarna merah. Dari hasil
maserasi inl dapat diamar jumlah dan bentuk ralang rangka ferus terse-
but. Kelainaes bentuk dan jumlah tulang rangka juga metupakan salah
saly parameter vang diamat pada penelittan-penelitian terarogenisitas
SUAMY SENVAWD.

Dalam penelitizn iai diamati bentuk dan jumlsh wlang vang mem-
bentuk tulang cangka secars wmum, Tulang rangka dihinezg dan ben-
tuknya dihandingkan dengan yang berasal dari konirel. Kelitnan vang
terlibar adalah adanva sebagian fetws yeng tidak memiliki wilang ekot,
atuy jumiah tulaog ekornya tidak lengkap. Pada kelompok kontrel
tillak terdapat Kelainan tersebut

Efek Tripan Birn Terhadap Tecjadinya Cleft Palate

Fetus yang dimaserasi dalam lasuian Bowin's akan menjadi keras
dan berwarra kuning, Dard sind dapar diamati terfadi atan tidzknya eleft
pelate. Dari hasil amatan ternyata bahwa cleft palate terdapat pada
kedua kelompok, baik kelompok kontro] maupuon kelotipok vang diheTi
Tripan hiru. Untak melihar apakzh jumslah tersebur bermaina atau
ticdak dilakokan analisa r-ress. Hasil analisa menonjukan bahwa erdapat
perhadaan vacg bermakna anara umlbah cleft palate vang erbentuk
pada kelompok kontrol dipandingkan dengan kKelompob vang dibert



tripan biru, pada p:0,01, dengan tingkat kemungkinan 5. 069E-03.
Hasil gnzlisa ini menunjukan bahwa senyawa tripan biru dapat me-
nvebabkan terjadinya clefi palme secara bermakna sekali dibandingkan
dengan komeral (Tabel 5).

KESIMPULAN

Diari hasil penelitian yeng dilakukan dapat disimpulian sehagas berikut
‘Tripan Biru vang diberikan secara sub-kutan pada hari kesembilan
kehamilan dapar menyebibkas kelainan pada tulang rangka dalant hal
ini terjadinya penundaan peciumbuhan wilzng ekor (caudal) dan  texja-
dinya cleft palate. Atau dengan kata lain bahwa senyiwa tripan biro
hersifar Teratogen terhiadap mencit.

Walaupun pada mencit ditemukan adanya cacal, Namuan secaca past
belum dapat diprediksikan pads manusia, karena mencit merupakan
hewan wii vang cukep peka techadap terjadinys suats kelzinan akibat
senyawsa ataupun pengaruh eksogen. Jadi mencit dapat dianggap sebagai
indikator dini, tetapi bukan  sebagai predikior yvang pasti. Untuk i
disarankan agar dilakukan pene-litian pada bangsa hewan )i lain, kalau
perlu pada bangsa vang bebih tinagi yang sifat dan fisiologisnya lebih
mirip dengan manusia, vakni bangsa primla.
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Tahel 1. Hasil Analisa Pengaruh Biru Tripan Terhadap Berat
Badan Induk Pada hari ke 12 Kehamilan

e m

KONTROL BIRU TRIPAN
MEAN 32,6313 T 32,0188
5.D. 8541 1.2292
N 16 16
T 1.5745 - (DE30)
Prob. 0.0629 i
Tabel 2, Hasil Analisa Pengaruh Biru Tripan Terhadap Berat
Badan Induk pada Hari ke 18 Kehamilan
KONTROL EBIRT] TRIPAM
MEAN 43,7875 42,2688
5.0, 1.4325 3.4125
M 14 14
T 1.6374 (DF. 30}
Frob. (20360

Tabel 3, Hasil Analisa Pengaruh Biru Tri
Fetus Dibandingkan dengan Kontro

|I:an Terhadap Jumlah

KONTROL BIRU TRIPAN
MEAMN 10,8125 D.3125
5.0 2.0726 24144
M 16 16
T 1.8856 {DE.30)
Frab, 0.0345

Tabel 4, Hasil Analisa Pengaruh Biru Tripan Terhadap Jumiah

Resorpsi
KONTROL TRIPAM BIRU
MEAN E125 1.&7Ta0
5D LEll 1.0247
M I6 &
T .2 5950 {DF.30)
Prisk. 2. T23E103
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Tabel 5. Hasil Analisa Pengaruh Bivu Tripan Ts'rh.udap Jumlah
Cleft Palate

KONTROL TRIPAN BIRTJ
MEAN 5625 17500
5.0 8921 4532
N 16 16
T -2.7443 (DE.20)
Prab 5 DAYE-03

Tabel 6. Data rataan, simpangan baku dan keefisien keragaman
dari berat badan induk mencit, jumlah fetus, resorpsi dan
cleft palate

RONTROL Berar Badan Fzws  Resorpst C.palate;
Hari 12 Hari 18

X 3263 4379 &.31 081 .56
30 045 [.45 2.07 (.98 089
KK 291 3.3l

THBLUE Berat Badan Femus  Resorpsi C.palate

Hari 12 Hari 18

5 32.01 4289 10.581 |54 L.75
5D 123 1.46 2.41 1.02 L5
KK 384 3.87

Combar [, Stroktur molekul pewarna sintetis Tripan Biru

mﬂd L5



